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THE APPLICATION OF A PROBLEM-BASED LEARNING MODEL TO
IMPROVE THE MATHEMATICAL CONNECTION ABILITY
OF GRADE XI STUDENTS AT MAN 1 DELI SERDANG

IENI KHOIRIAH SIREGAR
NPM. 231114012

ABSTRACT

The mathematical connection ability of students in grade XI A 1 at MAN 1 Deli
Serdang is still relatively low. Based on the results of the initial test, the average
score for students’ mathematical connection ability was only 1.77, categorized as
low, with 48.49% of students at the very low ability level. This is due to teacher-
centered learning, which results in students being less active in learning
activities. The objective of the research was to improve students’ mathematical
connection ability through the application of the Problem-Based Learning (PBM)
model. The type of research used was Classroom Action Research (CAR),
implemented in two cycles. The subjects were 33 grade XI A 1 students at MAN 1
Deli Serdang. The instruments used included a mathematical connection ability
test and an observation sheet. The results showed an increase in students’
mathematical connection ability in each cycle. The average score for students'
mathematical connection ability increased from 1.77 in the initial test to 2.29 in
Cycle I and again to 3.19 in Cycle II. Classical completion also increased from
27.28% in the initial test to 39.40% in Cycle I and reached 87.88% in Cycle II.
Based on these results, it can be concluded that the implementation of the
Learning model can improve students’ mathematical connection
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS SISWA KELAS XI MAN 1
DELI SERDANG

IENI KHOIRIAH SIREGAR
NPM. 231114012

ABSTRAK

Kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI A 1 MAN 1 Deli Serdang
masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes awal, diperoleh rata-rata nilai
kemampuan koneksi matematis siswa hanya sebesar 1,77 dengan kategori rendah,
dimana 48,49% siswa berada pada tingkat kemampuan sangat rendah. Hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI A 1 MAN 1 Deli Serdang yang berjumlah 33
siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan koneksi matematis dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa dari setiap siklus. Nilai rata-rata kemampuan koneksi
matematis siswa meningkat dari 1,77 pada tes awal menjadi 2,29 pada siklus I dan
meningkat kembali menjadi 3,19 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan dari 27,28% pada tes awal menjadi 39.40% pada siklus I
dan mencapai 87,88% pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI A 1 MAN 1 Deli
Serdang.
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